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Abstract: This study background the problem low average yield learning 

Indonesian annually on national exams. In addition, many students who didn’t 

pass this final exam each year and didn’t want to follow the remedial activities for 

students who are not yet complete, so it will affect the learning outcomes 

achieved. Therefore, the need to do an analysis of students’ attitudes and 

motivation toward learning outcomes. Sample of the research were 78 students. 

Subject of this study were obtained by using proportional sample. Data on 

attitudes and motivation to learn is by using a questionnaire valid as level and 

reliability, while Indonesian learning outcomes is rapor. Analysis of data using 

simple correlation technique, partial correlation, and regression with correlation 

Product Moment. The results showed that (1) there is a positive and significant 

relationship between the attitude of learning with Indonesian learning outcomes, 

(2) there is a positive and significant relationship between learning motivation 

outcomes Indonesian language, and (3) there is a positive and significant 

relationship together attitude and motivation to learn with Indonesian learning 

outcomes. 
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PENDAHULUAN 

Salah satu keberhasilan 

seseorang atau siswa dalam menguasai 

dan memahami pelajaran ditunjukkan 

dengan hasil belajar. Selama empat 

tahun terakhir, hasil belajar bahasa 

Indonesia pada Ujian Nasional (UN) 

selalu mendapatkan sorotan di 

kalangan akademik karena hasil 

belajar khusus tingkat SMA/MA 

tergolong rendah dibandingkan dengan 

mata pelajaran yang lain. Berdasarkan 

data dari Badan Peneli-tian dan 

Pengembangan Departemen 

Pendidikan Nasional menunjukkan 

bahwa rata-rata nilai bahasa Indonesia 

tahun ajaran 2007-2008 rata-rata 7,01; 

2008-2009 rata-rata 6,62; 2009-2010 

rata-rata 7,26; 2010-2011 rata-rata 

7,69.   

Di lapangan, masih ada siswa 

yang tidak naik kelas dan tidak 

mengikuti program remedial yang 

diselenggarakan pihak sekolah pada 

pelajaran bahasa Indonesia. Kondisi 

ini berpengaruh terhadap sikap dan 

motivasi belajar siswa, khususnya 

pada pelajaran bahasa Indonesia 

bahkan. Oleh karena itu, perlu 

dianalisis kontribusi sikap dan 

motivasi belajar siswa terhadap 

pelajaran bahasa Indonesia yang 

berkaitan dengan hasil belajar.  

Sikap dan motivasi belajar 

siswa terhadap pelajaran bahasa 

Indonesia perlu diketahui, mengingat 



Jurnal Bahasa, Sastra dan Pembelajaran Volume 1 Nomor 2, Juni 2013  

 

14 

 

pelajaran bahasa Indonesia merupa-

kan salah satu pelajaran yang diuji 

pada Ujian Nasional (UN) maupun 

ketika mengikuti berbagai tes seperti 

tes masuk perguruan tinggi maupun 

berbagai instansi pemerintah dan 

swasta. Jika sikap dan motivasi belajar 

siswa terhadap pelajaran bahasa 

Indonesia rendah, maka perlu 

dilakukan pembinaan dan peningka-

tan sikap dan motivasi belajar siswa 

terhadap pelajaran bahasa Indonesia.  

Sikap dan motivasi belajar 

yang tinggi pada siswa diharapkan 

dapat membantu dalam pencapaian 

hasil belajar yang maksimal. Para ahli 

psikologi telah banyak menjelaskan 

bahwa sikap dan motivasi belajar 

berpengaruh terhadap ketercapaian 

hasil belajar. Siswa yang memiliki 

sikap dan motivasi belajar yang tinggi 

dapat menimbulkan intensitas belajar 

yang lebih tinggi. Dengan kata lain, 

aktivitas belajar siswa dapat 

meningkat jika sikap dan motivasi 

belajarnya juga meningkat. 

Meningkatnya sikap dan 

motivasi belajar siswa pada aktivitas 

belajar sangat diharapkan agar hasil 

belajar siswa juga meningkat. Usaha 

untuk mengetahui tingkat peran sikap 

dan motivasi belajar terhadap hasil 

belajar, khususnya pada pelajaran 

bahasa Indonesia, perlu dilakukan 

pengamatan dan analisis terhadap 

sikap dan motivasi belajar tersebut. 

Diketahuinya sikap dan motivasi 

belajar siswa, membantu para guru 

atau pihak sekolah dalam merumus-

kan berbagai strategi yang patut 

direncanakan dalam mengembang-kan 

kegiatan belajar mengajar, terutama 

pada pelajaran bahasa Indonesia. 

Berdasarkan persoalan di atas, 

rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah seberapa besarkah kontribusi 

sikap dan motivasi belajar terhadap 

hasil belajar bahasa Indonesia? 

Penelitian ini tentunya bertujuan untuk 

mendeskripsikan (1) kontribusi sikap 

belajar terhadap hasil belajar bahasa 

Indonesia, (2) kontribusi motivasi 

belajar terhadap hasil belajar bahasa 

Indonesia, dan (3) kontribusi sikap dan 

motivasi belajar terhadap hasil belajar 

bahasa Indonesia. 

Para ahli telah sepakat 

bahwasanya sikap dan motivasi 

memberikan peranan yang penting 

dalam hasil belajar siswa, khususnya 

pada pelajaran Bahasa Indonesia. 

Prayitno dan Amti (2004:280) 

menjelaskan bahwa hasil belajar 

sebagai alat untuk mengungkapkan 

sejauh mana siswa telah mencapai 

tujuan-tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Hasil belajar 

ini menunjukkan perlu atau tidaknya 

bimbingan terhadap siswa yang kurang 

berhasil. Keberhasilan siswa dalam 

belajar dapat diketahui dari nilai-nilai 

yang diperolehnya, baik secara 

kognitif, psikomotor, maupun secara 

afektif. 

 Purwanto (2008:59) menje-

laskan bahwa hasil belajar merupakan 

serangkaian aktivitas individu baik 

berupa pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan yang dapat ditandai 

dengan diperoleh-nya nilai melalui 

proses pembelaja-ran. Hasil belajar 

erat sekali hubungannya dengan aspek 

kognitif, afektif maupun psikomotor 

siswa, baik secara kualitatif maupun 

kuantitatif. Jika dihubungkan dengan  

pelajaran bahasa Indonesia, maka hasil 

belajar bahasa Indonesia adalah suatu 

nilai kognitif, afektif maupun 

psikomotor yang diperoleh dari 

serangkaian aktivitas yang berhubu-

ngan dengan pengalaman belajar 
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bahasa Indonesia berdasarkan evaluasi 

dan pengamatan yang telah dilakukan. 

Sikap belajar siswa turut 

memengaruhi intensitas pencapaian 

hasil belajar siswa. Syah (2009:150) 

menjelaskan bahwa sikap adalah 

kecenderungan seseorang atau siswa 

untuk bertindak, belajar sifatnya 

relatif, dan berhubungan dengan 

sebuah objek. Lebih lanjut, Syah 

menjelaskan sikap belajar siswa 

terhadap suatu mata pelajaran akan 

memengaruhi proses belajarnya. Sikap 

belajar siswa yang positif terhadap 

suatu mata pelajaran seperti pada 

pelajaran bahasa Indonesia, menjadi 

petanda yang baik dalam proses 

belajar. Siswa yang memiliki sikap 

belajar yang negatif terhadap mata 

pelajaran bahasa Indonesia dapat 

menimbulkan kesulitan atau hambatan 

dalam proses belajar. Hal ini berarti 

sikap belajar siswa terhadap suatu 

pelajaran dapat memengaruhi aktivitas 

dan keterca-paian belajarnya. 

Winkel (1983:30) menjelas-

kan bahwa sikap merupakan suatu 

kecenderungan pada diri subjek 

menerima atau menolak suatu objek 

berdasarkan penilaian atau pengama-

tan terhadap objek tersebut. Hal ini 

sejalan dengan Syah (2009:123) 

menjelaskan bahwa sikap sebagai 

suatu kecenderungan untuk bertindak 

dengan cara-cara tertentu. Perwuju-

dan sikap tersebut ditandai dengan 

munculnya kecenderungan kecende-

rungan untuk bertindak terhadap suatu 

objek yang melibatkan proses 

penilaian atau pengamatan. 

Sobur (2003:361) menjelaskan 

bahwa sikap adalah kecenderungan 

untuk bertindak, berpikir, dan merasa 

dalam menghadapi objek. Objek 

tersebut bisa berupa orang, benda, 

tempat, gagasan, maupun situasi. 

Sikap tidak dibawa sejak lahir, tetapi 

sikap senantiasa mengandung relasi 

atau hubungan dengan suatu objek. 

Maka, dalam kegiatan belajar bahasa 

Indonesia, sikap belajar tersebut 

dimaknai sebagai suatu kecende-

rungan bertindakan terhadap pelajaran 

bahasa Indonesia berdasarkan penga-

laman belajar yang telah dilalui.  

Selain sikap belajar, motivasi 

belajar juga turut memengaruhi 

pencapaian hasil belajar siswa. Danim 

(2004:2) mengemukan bahwa moti-

vasi adalah dorongan, harapan yang 

mendorong seseorang untuk mencapai 

hal yang diinginkan. Slavin (2009: 

106) juga menjelaskan bahwa motivasi 

merupakan faktor penting dalam 

pembelajaran sekaligus sebagai 

penentu kegiatan belajar yang 

dilakukan. Motivasi belajar dapat 

diamati dari kegiatan dan hasil 

belajarnya. Siswa yang memeroleh 

hasil belajar yang baik karena 

kegigihannya menunjukkan motivasi 

belajar yang tinggi. Siswa yang 

memeroleh hasil belajar yang rendah 

dapat pula disebabkan oleh motivasi 

belajar yang rendah.  

Sardiman (2009:40) menjelas-

kan bahwa motivasi belajar merupakan 

suatu keinginan atau dorongan untuk 

belajar. Motivasi belajar sangat 

penting dalam belajar. Motivasi ini 

dapat mendorong siswa untuk 

mendapatkan hasil belajar yang 

maksimal. Siswa yang memiliki 

motivasi belajar akan berusaha 

mencari cara untuk memahami apa 

yang dipelajarinya.  

Iskandar (2009:180) menjelas-

kan bahwa motivasi belajar memberi-

kan rangsangan dan semangat dalam 

belajar sehingga dapat memengaruhi 

kegiatan dan ketercapaian belajar 

siswa. Seseorang bisa bersemangat 
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dalam belajar karena ada motivasi atau 

dorongan untuk belajar. Doro-ngan 

tersebut membangkitkan sema-ngat 

seseorang atau siswa untuk melakukan 

aktivitas belajar yang lebih optimal 

sehingga dapat mencapai maupun 

mempertahankan hasil belajarnya. 

Oleh karena itu, untuk mencapai hasil 

belajar yang optimal, maka motivasi 

belajar harus dijaga. Berkaitan dengan 

bahasa Indonesia, motivasi belajar 

adalah suatu dorongan (motif) dan 

harapan yang mengarahkan siswa 

belajar untuk memeroleh hasil belajar 

bahasa Indonesia yang diharapkan. 

 

METODE 
Jenis penelitian ini tergolong 

penelitian kuantitatif korelasional. 

Jumlah populasi penelitian 260 siswa 

dan sampel penelitian 78 siswa (30%). 

Jumlah  sampel penelitian ini 

diperoleh dengan teknik sample 

proportional. Data penelitian variabel 

sikap dan motivasi diperoleh melalui 

angket yang telah diuji tingkat 

validitas dan reliabilitasnya. Semen-

tara itu, hasil belajar bahasa Indonesia 

diperoleh dari rapor siswa. Teknik 

analisis statistik yang digunakan 

adalah regresi dan korelasi sederhana 

dan jamak melalui korelasi Product 

Moment dengan taraf signifikansi 0,05. 

Hasil analisis ini memberikan jawaban 

tentang besaran sumbangan masing-

masing variabel bebas dan bersama-

sama terhadap variabel terikat. 

 

HASIL PENELITIAN  

DAN PEMBAHASAN 

 

Data yang dianalisis adalah 

data hasil belajar bahasa Indonesia, 

sikap belajar, dan motivasi belajar. 

Data hasil belajar bahasa Indonesia 

diperoleh dari data kognitif yang ada 

di rapor siswa dan kemudian dijadikan 

sumber analisis data. Hasil analisis 

menunjukkan skor terendah 72, skor 

tertinggi 82, dan skor rata-rata 75,90. 

Adapun skor di bawah rata-rata 

sebanyak 24 siswa atau 30,77%, skor 

rata-rata sebanyak 25 siswa atau 

32,05%, dan skor di atas rata-rata 

sebanyak 29 siswa atau 37,18%.  

Data sikap belajar dikumpul-

kan melalui angket yang berjumlah 21 

butir pernyataan. Hasil analisis me-

nunjukkan bahwa skor terendah 51, 

skor tertinggi 89, dan skor rata-rata  

76,86. Diketahui bahwa jumlah res-

ponden yang memeroleh skor di 

bawah rata-rata sebanyak 22 siswa 

atau 28,21%, skor rata-rata sebanyak 

38 siswa atau 48,72%, dan skor di atas 

rata-rata sebanyak 18 siswa atau 

23,08%.  

Selanjutnya, data motivasi 

belajar juga dikumpulkan melalui 

angket yang berjumlah 26 butir 

pernyataan. Berdasarkan hasil perhi-

tungan terhadap 26 butir, diperoleh 

skor terendah 68, skor tertinggi 99, 

dan skor rata-rata 90,49. Adapun 

jumlah responden yang memeroleh 

skor di bawah rata-rata sebanyak 23 

siswa atau 29,49%, siswa yang 

memeroleh skor rata-rata sebanyak 20 

siswa atau 25,64%, dan siswa yang 

memeroleh skor di atas rata-rata 

sebanyak 35 siswa atau 44,87%.  

Secara keseluruhan data hasil 

belajar bahasa Indonesia, sikap belajar, 

dan motivasi belajar setelah diuji 

normalitas melalui uji Lillifors, 

hasilnya menunjukkan seluruh data 

berdistribusi normal. Hal ini di-

buktikan dengan hasil belajar bahasa 

Indonesia memeroleh harga Lhitung 

0,0713 < Ltabel 0,100, sikap belajar 

memeroleh harga Lhitung 0,0981 < Ltabel 

0,100, dan motivasi belajar memeroleh 
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harga Lhitung 0,0908 < Ltabel 0,100 pada 

taraf signifikansi 0,05.  

Data yang dinyatakan berdis-

tribusi normal, kemudian dilakukan uji 

homogenitas data dengan uji Barlett. 

Hasil pengujian membuktikan bahwa 

semua data homogen. Hal ini dapat 

dilihat variabel hasil belajar bahasa 

Indonesia berdasarkan  penge-

lompokan  variabel sikap belajar 

memeroleh harga χ
2

hitung  14,73 < χ
2

tabel 

67,50 dan variabel hasil belajar bahasa 

Indonesia berdasarkan penge-

lompokan pengelompokan variabel 

motivasi belajar memeroleh harga 

χ
2

hitung 8,88 < χ
2

tabel 67,50 pada taraf 

signifikan 0,05.  

Hubungan Sikap Belajar dengan 

Hasil Belajar Bahasa Indonesia 

 

Berdasarkan analisis melalui 

korelasi Product Moment menunjuk-

kan bahwa koefisien korelasi (rx1y) 

antara sikap belajar (X1) dengan hasil 

belajar bahasa Indonesia (Y) adalah 

0,260, dan koefisiensi determinasi 

(rx1y
2
) sebesar 0,068 atau sikap belajar 

berkontribusi dengan hasil belajar 

bahasa Indonesia sebesar 6,8%. Di 

samping itu, melalui korelasi parsial 

(rx12y) memeroleh 0,247 dengan 

koefisiensi determinasi (rx12y
2
) adalah 

0,061 atau 6,1%. Setelah dilakukan 

pengujian dengan uji t, diperoleh harga 

thitung 2,350 dan ttabel 1,66 atau thitung > 

ttabel. Hal ini berarti koefisiensi korelasi 

sikap belajar (X1) dengan hasil belajar 

bahasa Indonesia (Y) memiliki 

hubungan yang berarti.  

Hasil analisis tersebut mem-

berikan gambaran bahwa semakin 

besar kontribusi sikap belajar, maka 

semakin tinggi hasil belajar bahasa 

Indonesia. Adapun hasil persamaan 

regresi adalah Ŷ = 68,10 + 0,10 X1. 

Artinya, hasil belajar bahasa Indo-

nesia (Y) dapat diukur dengan varia-

bel sikap belajar (X1). Apabila diberi-

kan satu unit sikap belajar maka akan 

memengaruhi hasil belajar bahasa 

Indonesia sebesar 0,10 pada konstanta 

68,10. Sedangkan resedu yang di-

sebabkan variabel lain yang tidak 

dapat diteliti, dapat dilihat pada tabel 

ANAVA berikut. 

 

Tabel 1. ANAVA untuk Uji Signifikan dan Linieritas X1 dan Y 

Ŷ = 68,10 + 0,10 X1 

Sumber  

Variansi 
dk JK RJK Fhitung 

Ftabel 

α = 0,05 

Total 78 449824    

Regresi (a) 

Regresi (b/a) 

Sisa 

1 

1 

76 

449312,82 

34,66 

477,01 

449312,82 

34,66 

6,28 

5,44
**

 3,98 

Tuna Cocok 

Galat 

21 

55 

72,56 

404,45 

3,45 

7,35 

0,47
ns

 1,72 

 

Berdasarkan analisis ANAVA 

tersebut menunjukkan bahwa Fhitung 

> Ftabel atau (5,44 > 3,98) dengan 

taraf signifikan 0,05. Hasil ini 

bermakna bahwa sikap belajar 

berhubungan secara positif dan 

signifikan terhadap hasil belajar 

bahasa Indonesia. Hasil analisis 

tersebut dengan jelas mem-berikan 

informasi bahwa sikap belajar sangat 

berperan dalam pencapaian hasil 

belajar bahasa Indonesia. Sikap positif 
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pada diri siswa memberikan 

sumbangan yang baik terhadap hasil 

belajarnya. Nurjaya (2005:481) men-

jelaskan bahwa sikap positif siswa 

terhadap suatu pelajaran misalnya 

dapat menumbuhkan kesan yang baik 

dan mendalam akan pentingnya 

pelajaran tersebut. Siswa yang memi-

liki kesan baik dengan pelajaran 

bahasa Indonesia dapat mendorong-

nya bangga dan berusaha mempelajari 

pelajaran bahasa Indonesia, terlebih 

dapat meningkatkan kualitas prestasi 

dan hasil belajarnya. 

Pada proses pembelajaran, 

siswa akan berusaha memperhatikan 

setiap penjelasan yang disampaikan 

guru agar keterangan tersebut dapat 

dipahami semaksimal mungkin. Sikap 

seperti ini membantu siswa menghin-

dari kesalahpahaman dalam memaha-

mi suatu persoalan. Djamarah (2008: 

80) menjelaskan bahwa upaya men-

dengarkan dan memperhatikan ketera-

ngan dari guru sangat penting, karena 

penjelasan guru terkadang tidak ada di 

buku paket atau keterangan di buku 

kurang jelas. Siswa yang memiliki 

sikap positif ini, tanpa harus di-

arahkan, ia sudah mampu mengarah-

kan dirinya untuk mempelajari dan 

memahami pelajaran dengan baik. 

Senada dengan pernyataan di 

atas, Djaali (2009:116) menjelaskan 

bahwa sikap belajar dapat memper-

lancar proses belajar siswa. Kegaga-

lan dalam belajar dapat disebabkan 

oleh tidak adanya sikap belajar yang 

positif. Siswa yang memiliki sikap 

belajar yang rajin, akan menunjukkan 

aktivitas belajar yang lebih aktif. 

Keaktifan ini akan menunjang siswa 

untuk memeroleh hasil belajar yang 

lebih baik. Siswa yang memiliki sikap 

belajar yang malas, tentunya aktivitas 

belajarnya kurang atau sama sekali 

tidak aktif.  

Veloo (2011:17) menjelaskan 

bahwa sikap belajar yang positif akan 

menimbulkan perasaan ingin belajar, 

seterusnya dapat mendorong dan 

merangsang kemampuannya dalam 

menyelesaikan masalah dalam bela-

jar. Penyelesaian masalah belajar yang 

baik akan menumbuhkan kesan yang 

baik khususnya pada pelajaran bahasa 

Indonesia. Upaya tersebut tentu saja 

dapat meningkatkan hasil belajarnya 

karena siswa lebih ber-sedia dan siap 

melakukan berbagai aktivitas belajar. 

Sejauh sikap belajarnya positif, 

maka sikap belajar tersebut dapat 

memberikan sumbangan yang baik 

dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa. Astuti dan Sri (2011:2019) 

menegaskan bahwa hasil belajar dapat 

ditingkatkan dengan cara 

meningkatkan sikap belajar siswa 

terhadap pelajaran tersebut.  

Upaya meningkatkan sikap 

belajar harus diiringi dengan sikap 

belajar yang positif terhadap pelajaran 

tersebut, misalnya menumbuhkan 

sikap menyukai dan cinta terhadap 

pelajaran bahasa Indonesia, selalu 

mengulang-ulang pelajaran tersebut 

dan sebagainya. 

Sikap belajar positif ini juga 

akan mengarahkan pandangan siswa 

dalam setiap hal. Sikap tersebut akan 

mengarahkan seseorang bertindak 

dalam mencapai tujuan yang diingin-

kannya. Wibowo dalam Sarwono dan 

Meinarno (2009:93) menjelaskan 

bahwa sikap seseorang akan meme-

ngaruhi prilakunya. Perilaku tersebut 

akan memengaruhi tindakan sese-

orang dalam mencapai hal yang 

diinginkan. Syah (2009:150) menge-

mukakan bahwa sikap belajar yang 

positif dapat menimbulkan kemuda-
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han dalam belajar. Kemudahan dalam 

belajar ini dikarenakan siswa selalu 

berada pada kondisi siap menerima, 

baik tes maupun materi pembelajaran. 

Siswa yang telah memiliki 

sikap belajar yang positif, ketika 

menemukan seseorang yang di-

kaguminya dalam konteks belajar, 

maka tidak menutup kemungkinan ia 

mampu melakukan imitasi atau 

peniruan terhadap sikap orang ter-

sebut. Bahkan siswa dapat dengan 

mudah mengikuti cara-cara belajar 

orang yang dikaguminya karena pada 

dirinya ada sikap belajar yang positif. 

Peniruan yang dilakukan tersebut 

dapat meningkatkan kualitas belajar-

nya. Cara-cara belajar yang baik tentu 

saja akan memperlancar aktivitas 

belajar dan bahkan pencapaian hasil 

belajarnya. Slameto (1995:189) men-

jelaskan bahwa kemampuan meniru 

dan mengingat model yang ditiru 

tersebut dapat memperlancar kegiatan 

belajar seseorang. 

Handayani (2010:3) menegas-

kan bahwa sikap belajar memiliki 

peranan yang sangat penting dalam 

kegiatan belajar. Semakin tinggi sikap 

belajar siswa, hal ini dapat menguat-

kan siswa untuk melakukan aktivitas 

belajar yang diinginkan. Sikap belajar 

yang tinggi dan positif ini dapat 

menunjang siswa untuk memeroleh 

hasil belajar tinggi pula. Hasil 

penelitian yang dilakukan Handayani 

menunjukkan bahwa sikap belajar 

berkontribusi terhadap ketercapaian 

hasil belajar sebesar 3,08%; Veloo dan 

Muhammad (2011) juga mene-mukan 

sikap belajar berkontribusi dengan 

pencapaian hasil belajar sebesar 

3,10%. 

Hubungan Motivasi Belajar dengan 

Hasil Belajar Bahasa Indonesia 

 

Berdasarkan analisis melalui 

korelasi Product Moment menunjuk-

kan bahwa koefisien korelasi (rx2y) 

antara motivasi belajar (X2) dengan 

hasil belajar bahasa Indonesia (Y) 

adalah 0,234 dengan koefisiensi de-

terminasi (rx2y
2
) sebesar 0,055 atau 

motivasi belajar berkontribusi dengan 

hasil belajar bahasa Indonesia sebesar 

5,5%. Di samping itu, melalui korelasi 

parsial (rx21y) adalah 0,219 dan 

koefisiensi determinasi (rx21y
2
) adalah 

0,048 atau 4,8%. Setelah dilakukan 

pengujian dengan uji t, diperoleh harga 

thitung 2,10 dan ttabel 1,66 atau thitung > 

ttabel. Hal ini berarti koefisiensi korelasi 

motivasi belajar (X2) dengan hasil 

belajar bahasa Indonesia (Y) memiliki 

hubungan yang berarti.  

Selanjutnya, hasil analisis di 

atas menggambarkan bahwa semakin 

besar kontribusi motivasi belajar, 

maka semakin tinggi hasil belajar 

bahasa Indonesia. Adapun hasil 

persamaan regresi adalah Ŷ = 67,45 + 

0,09 X2. Artinya, hasil belajar bahasa 

Indonesia (Y) dapat diukur dengan 

variabel motivasi belajar (X2). Apa-

bila diberikan satu unit motivasi 

belajar maka akan memengaruhi hasil 

belajar bahasa Indonesia sebesar 0,09 

pada konstanta 67,45. Sedangkan 

resedu yang disebabkan variabel lain 

yang tidak dapat diteliti, dapat dilihat 

pada tabel ANAVA berikut. 
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Tabel 2. ANAVA untuk Uji Signifikan dan Linieritas X2 dan Y 

Ŷ = 67,45 + 0,09 X2. 

Sumber 

Variansi 
dk JK RJK Fhitung 

Ftabel 

α = 0,05 

Total 78 449824    

Regresi (a) 

Regresi (b/a) 

Sisa 

1 

1 

76 

449312,82 

28,08 

483,12 

449312,82 

27,08 

6,37 

4,25
**

 3,98 

Tuna Cocok 

Galat 

21 

55 

163,13 

319,99 

7,81 

5,81 

1,34
ns

 1,72 

 

Berdasarkan analisis ANAVA 

di atas menunjukkan bahwa nilai  

Fhitung > Ftabel atau (4,24 > 3,98) 

dengan taraf signifikan 0,05. Hal ini 

bermakna bahwa hubungan motivasi 

belajar terhadap hasil belajar bahasa 

Indonesia adalah positif dan signifi-

kan. Hasil tersebut juga bermakna 

bahwa motivasi belajar yang positif ini 

memberikan peranan yang penting 

dalam belajar. Siswa yang memiliki 

motivasi belajar yang tinggi dapat 

meningkatkan minat, kemauan, dan 

semangat dalam belajar. Sardiman 

(2009:75—76) menjelaskan bahwa 

dalam kegiatan belajar, motivasi dapat 

menimbulkan kegiatan belajar dan 

menjamin kelangsungan kegiatan 

belajar sehingga tujuan yang di-

kehendaki dapat dicapai. 

Dalam proses pembelajaran, 

motivasi sangat besar peranannya ter-

hadap pencapaian hasil belajar. 

Motivasi sebagai pendorong dalam 

berbagai aktivitas belajar. Selain itu, 

motivasi juga sebagai energi peng-

gerak dalam rangka mencapai tujuan 

yang diinginkan. Whittaker dalam 

Soemanto (2006:205) menjelaskan 

bahwa motivasi belajar memberikan 

dorongan kepada seseorang untuk 

mencapai tujuannya. Sobur (2003: 

236) menjelaskan bahwa dalam proses 

pembelajaran memerlukan motivasi. 

Lebih lanjut Sobur men-jelaskan 

bahwa kekurangan atau ketiadaan 

motivasi belajar akan menyebabkan 

kurang bersemangat-nya seseorang 

dalam melakukan pro-ses 

pembelajaran.  

McClelland dalam Dwija 

(2008) menyimpulkan dalam 

penelitiannya bahwa motivasi belajar 

mampu berkontribusi sampai 64% 

terhadap hasil belajar. Pernyataan 

McClelland ini memberi petunjuk 

bahwa jika ingin meramalkan hasil 

belajar, maka motivasi belajar patut 

diperhitungkan sebagai salah satu 

faktor penting dalam belajar. Di 

samping itu, dapat menjadi tanda 

bahwa motivasi belajar memberikan 

peran dalam belajar, khususnya dalam 

pencapaian hasil belajar. 

Motivasi belajar yang positif 

akan mengarahkan siswa lebih tekun 

dalam belajar. Siswa akan berusaha 

mempelajari sesuatu dengan baik agar 

memeroleh hasil belajar yang baik 

pula. Onu (2009:28—29) me-

ngemukakan bahwa motivasi belajar 

yang tinggi dapat membuat siswa 

tekun dalam belajar dan tidak mudah 

terpengaruh dengan hal lain, sebalik-

nya siswa yang kurang atau tidak 

memiliki motivasi belajar memung-

kinkan dia tidak tahan lama dalam 

belajar. Siswa tersebut mudah tergoda 
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untuk mengerjakan hal-hal lain dan 

bukan untuk belajar. Maka, tidaklah 

keliru jika Winkel (2009: 169) 

menyatakan bahwa motivasi belajar 

sebagai pemberi gairah dan motor 

penggerak dalam belajar.  

Motivasi belajar yang tinggi 

akan mengarahkan gerakan siswa 

dalam belajar. Motivasi tersebut akan 

menentukan tingkat keberhasilan 

pencapaian hasil belajar. Maka, do-

rongan dan kreatifitas siswa yang 

bersungguh-sungguh dalam belajar 

akan membentuk insan yang ber-

prestasi. Siswa juga akan lebih disiplin 

dalam belajar ketika ia sudah 

termotivasi untuk belajar. Semakin 

baik dan tinggi motivasi belajarnya, 

tentu saja hasil belajar secara mak-

simal akan lebih mudah dicapai. 

Banyaknya masalah dan rintangan 

yang dihadapi oleh siswa dalam 

belajar tidaklah berarti ketika moti-

vasi belajarnya telah terintegrasi 

dengan sikap belajarnya. 

Hakim (2000:31) menjelaskan 

bahwa hal yang terpenting dalam 

belajar adalah motivasi dalam diri 

siswa agar tumbuh dan dikembang-kan 

dari kesadarannya sendiri. Kesadaran 

tersebut mendorong siswa untuk terus 

belajar dan memeroleh hasil belajar 

yang baik. Oleh karena itu, siswa yang 

memiliki kemauan dan kesadaran yang 

tinggi, men-dorongnya untuk terus 

belajar dan berusaha mencapai hasil 

belajar yang maksimal. 

Hasil penelitian ini mem-

berikan dukungan terhadap penelitian 

terdahulu, seperti Marcal (2006) 

motivasi belajar memiliki hubungan 

yang positif dengan hasil belajar yaitu 

9%, Dwija (2008) menunjukkan 

kontribusinya 17,2%, Rasdini (2011) 

juga mendapati kontribusinya sebesar 

4,9%. Hal ini menunjukkan dengan 

bahwa motivasi belajar benar-benar 

berpengaruh secara signifikan ter-

hadap ketecapaian hasil belajar siswa,  

khususnya pada pelajaran bahasa 

Indonesia. 

Hubungan Sikap dan Motivasi 

Belajar dengan Hasil Belajar 

Bahasa Indonesia 

 

Sama halnya dengan proses 

analisis variabel terdahulu, pada tahap 

ini juga dilakukan analisis melalui 

korelasi Product Moment. Hasilnya 

menunjukkan bahwa koefi-sien 

korelasi ganda (Rx12y) antara sikap 

belajar (X1) dan motivasi belajar (X2) 

dengan hasil belajar bahasa Indonesia 

(Y) adalah 0,336, dan koefisiensi 

determinasi (Rx12y
2
) sebesar 0,113 atau 

secara bersama-sama sikap dan 

motivasi belajar berkontribusi dengan 

hasil belajar sebesar 11,3%. Hasil ini 

menggam-barkan bahwa semakin 

besar kontri-busi sikap dan motivasi 

belajar secara bersama-sama, maka 

semakin tinggi hasil belajar bahasa 

Indonesia.  

Adapun hasil persamaan 

regresi adalah Ŷ = 61,015 + 0,094X1 

+ 0,085X2. Artinya, hasil belajar 

bahasa Indonesia (Y) dapat diukur 

dengan variabel sikap belajar (X1) dan 

motivasi belajar (X2). Jika terjadi 

penambahan satu unit sikap dan 

motivasi belajar secara bersama-sama 

akan memengaruhi tingkat hasil 

belajar bahasa Indonesia sebesar 0,094 

dan 0,085. Adapun analisis ANAVA, 

yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 3. ANAVA untuk Uji Signifikan dan Linieritas X1 dan X2 terhadap Y 
Ŷ = 61,015 + 0,094X1 + 0,085X2 

 

Berdasarkan analisis ANAVA 

menunjukkan nilai Fhitung > Ftabel atau          

(4,76 > 3,13) dengan taraf signifikan 

0,05. Hasil analisis ini bermakna 

bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara sikap dan motivasi 

belajar terhadap hasil belajar bahasa 

Indonesia. Keberartian sikap dan 

motivasi belajar ini akan mengarah-

kan siswa kepada hal yang lebih 

maksimal dalam pencapaian hasil 

belajar. Sikap dan motivasi belajar 

merupakan dua komponen yang saling 

memengaruhi dan melengkapi dalam 

aktivitas belajar. Sikap dan motivasi 

belajar akan lebih berarti jika kedua 

komponen ini digabungkan dalam 

kegiatan belajar. Artinya, motivasi 

belajar yang ada pada diri siswa akan 

lebih berarti jika diiringi dengan 

tindakan-tindakan positif. Hal ini, 

dapat mengarahkan siswa dalam 

mencapai hasil belajar yang maksimal. 

 Al-Tamini dan Shuib (2009: 

30) menjelaskan bahwa sikap dan 

motivasi belajar ini harus diperhatikan 

dalam kegiatan belajar. Sukirman 

(2011:32) menjelaskan bahwa sema-

kin tinggi motivasi belajar, maka akan 

semakin baik pula sikap belajar siswa 

bahkan akan mengarahkan siswa untuk 

mendapatkan hasil belajar yang baik. 

Siswa yang motivasi belajarnya 

rendah, sikap dan kebiasaan belajar 

pun turut berkurang.  

Perlu diketahui bahwa sikap 

dan motivasi belajar siswa bergantung 

pada sasaran dan harapannya. 

Keberartian sasaran dan harapan ter-

sebut menentukan sikap dan motivasi 

belajar siswa. Bila siswa mengingin-

kan hasil belajar yang lebih baik, 

meskipun sulit dan membutuhkan 

waktu yang lama ia akan berusaha 

semaksimal mungkin. Sikap dan 

motivasi belajar tinggi ini sebagai 

pendorong dan memicu siswa dalam 

mencapai yang diinginkan. Sebalik-

nya, siswa yang kurang baik sikap dan 

motivasi belajarnya juga rendah, maka 

dapat menurunkan aktivitas dan 

prestasi belajarnya, terutama pada 

pencapaian hasil belajar bahasa 

Indonesia.  

Winkel (2009:176) menjelas-

kan bahwa sikap dan motivasi belajar 

siswa yang tinggi akan memberikan 

kesan yang baik kepada orang lain. 

Hal ini membuat hubungan antara 

siswa dengan guru, teman, dan orang 

tuanya semakin baik. Keadaannya ini 

menjadi pendorong bagi siswa dalam 

mengejar prestasi dan hasil yang lebih 

baik. 

Sikap dan motivasi belajar 

yang positif ini akan mengarahkan 

cara siswa dalam belajar. Siswa yang 

memiliki sikap dan motivasi belajar 

yang tinggi, tanpa perlu disuruh secara 

intensif, ia akan berusaha dan belajar 

Sumber Variansi dk JK RJK Fhitung 
Ftabel 

α = 0,05 

Total 78 449824    

Regresi (a) 

Regresi (b/a) 

Sisa 

1 

2 

75 

449312,82 

57,59 

453,59 

449312,82 

28,80 

6,06 

4,76
**

 3,13 
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dengan sendirinya. Keadaan ini 

memungkinkan dirinya mampu 

bekerja sama dengan pihak lain yang 

memiliki keinginan yang sama, baik 

dengan guru, teman, dan orang tua. 

Seperti yang dijelaskan Winkel (2009: 

189) bahwa kemampuannya bekerja 

sama dengan pihak lain dapat mengh-

asilkan taraf prestasi atau hasil belajar 

yang lebih baik pula, terlebih pada 

siswa yang berkemampuan terbatas.  

Siswa yang memiliki sikap dan 

motivasi belajar yang tinggi, secara 

tidak langsung akan membantu dan 

mengurangi beban guru dalam proses 

pembelajaran. Dikatakan demikian, 

guru tidak perlu lagi memaksakan diri 

agar siswa belajar, cukup dengan 

membimbing dan mengarahkannya, 

karena siswa telah menyadari betapa 

pentingnya belajar. KidSource and 

KidSource menjelas-kan bahwa 

kesadaran siswa dalam belajar dapat 

membantu guru dalam mengurangi 

apatis siswa. (http:// 

www.kidsource.com/kidsource/content

2/student_motivatation.html) 

Peranan sikap dan motivasi 

memang erat hubungannya dalam 

pencapaian hasil belajar. Sikap dan 

motivasi belajar siswa bisa saja 

berubah ketika bertemu dengan 

sesuatu hal berdasarkan pandangan-

nya. Pandangan dan tindakannya 

tersebut bisa berubah karena berbagai 

faktor. Sarwono (2010:203) menjelas-

kan bahwa keadaan lingkungan dapat 

merubah seseorang atau siswa. Pada 

kondisi tersebut, peran guru sangat 

diperlukan untuk menjaga dan me-

ngontrol sikap dan motivasi belajar 

siswa. Ushida (2005:68) menjelaskan 

bahwa guru berperan sebagai pencipta 

komunitas pembelajaran di mana 

siswa dapat belajar lebih baik, 

sekaligus guru sebagai pengarah sikap 

dan motivasi belajar. 

Bila dicermati, kegiatan pem-

belajaran yang dilaksanakan baik pagi 

hari maupun sore hari bisa saja 

berpengaruh terhadap proses dan ke-

tercapaian hasil belajar siswa. Namun, 

persoalan tersebut tidaklah berarti 

manakala sikap dan motivasi belajar-

nya tinggi, ia akan mampu menye-

lesaikannya dengan baik. Hal ini 

dikarenakan dalam dirinya memiliki 

motivasi yang baik dan bersikap se-

suai yang diharapkan. Dengan kata 

lain, siswa yang memiliki motivasi 

yang tinggi akan lebih mudah belajar 

dan mencapai prestasi belajar yang 

diharapkkan, hanya saja masih diper-

lukan arahan dan bimbingan dari 

berbagai pihak, seperti guru dan orang 

tua. 

Berdasarkan penjelasan ter-

sebut, jelas bahwasanya sikap dan 

motivasi belajar benar-benar mem-

berikan peranan yang penting ter-

hadap ketercapaian hasil belajar. Hasil 

penelitian ini juga memberikan 

dukungan terhadap penelitian ter-

dahulu, seperti pada penelitian 

Siskandar pada tahun 2008 mendapati 

hubungan sikap dan motivasi belajar 

terhadap hasil belajar sebesar 7,74%. 

 

SIMPULAN 
Sikap dan motivasi belajar 

berkontribusi dengan hasil belajar 

bahasa Indonesia, namun demikian 

masih ada variabel-veriabel lain yang 

dapat memengaruhi hasil belajar siswa 

yang tidak diteliti pada pene-litian ini. 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan tersebut, seluruh hipotesis 

penelitian diterima. Pertama, terdapat 

hubungan yang positif dan signifikan 

antara sikap belajar terhadap hasil 

belajar bahasa Indo-nesia. Kedua, 
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terdapat hubungan yang positif dan 

signifikan antara motivasi belajar 

terhadap hasil belajar bahasa 

Indonesia. Ketiga, terdapat hubungan 

yang positif dan signifikan antara 

sikap belajar dan motivasi belajar 

terhadap hasil belajar bahasa 

Indonesia.  

Variabel sikap dan motivasi 

belajar baik secara bersama-sama 

mau-pun antar masing-masing varia-

bel tetap memberikan kontribusi yang 

positif terhadap hasil belajar bahasa 

Indonesia. Oleh karena itu, untuk 

meningkatkan hasil belajar bahasa 

Indonesia dapat dilakukan dengan 

meningkatkan sikap dan motivasi 

belajar. 

 

SARAN 
Berdasarkan simpulan tersebut 

disarankan: Pertama, kepala sekolah 

hendaknya selalu memberikan doro-

ngan baik materi mau pun moril 

kepada siswa dalam belajar karena 

kepala sekolah merupakan orang yang 

paling berpengaruh di sekolah.  

Kedua, guru selalu memoti-

vasi siswa dan memberikan sikap yang 

baik terhadap pelajaran bahasa 

Indonesia, selanjutnya dalam proses 

pembelajaran, guru harus menyampai-

kan materi pembelajaran sesuai 

dengan tujuan pembelajaran, mem-

bimbing, mengarahkan, dan berusaha 

membantu siswa dalam belajar, serta 

berusaha menciptakan hubungan so-

sial yang baik antara anak dengan 

anak, antara anak dengan guru dan 

yang lainnya. Guru juga hendaknya 

bekerja sama dengan guru seprofesi 

atau guru BK untuk mengamati sikap 

dan motivasi belajar siswa, baik se-

cara langsung maupun melalui instru-

men pengamatan (angket).  

Ketiga, untuk penelitian lanju-

tan, dapat dilakukan pengamatan hasil 

belajar bahasa Indonesia melalui 

variabel-variabel bebas lainnya se-

perti inteligensi, minat, bakat, peran 

orang tua, gender, pengaruh lingku-

ngan, pengaruh pendidikan orang 

terhadap anak, dan sebagainya. 

Anjuran ini disampaikan karena 

banyaknya faktor lain yang dapat 

memengaruhi ketercapaian hasil 

belajar siswa. 
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